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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendapatkan informasi yang 
akurat untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Mantan Hilir Selatan. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Sifat penelitian adalah Kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah 
guru dan peserta didik kelas V SDN 01 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang 
yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpul data menggunakan observasi 
langsung. Alat pengumpul data berupa lembar observasi dan teknik analisis data 
dengan menggunakan rumus persentase. Hasil Penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan Media Gambar sebagai berikut (1) Aktivitas fisik peserta didik dari 
base line 20 % ke siklus III 85% terdapat peningkatan sebesar 65 % dengan 
kategori tinggi, (2) aktivitas mental peserta didik dari base line 11,25% ke siklus 
III 75% terdapat peningkatan sebesar 63,75% dengan kategori tinggi,(3) aktivitas 
emosional peerta didik dari base line 21,25% ke siklus III 78,75 % terjadi 
peningkatan sebesar 57,5 % dengan kategori tinggi. 
 
 Kata Kunci : Pembelajaran IPA, Media Gambar 
 
Abstract: The research objective is generally to get accurate information to 
improve mathematics learning activities in class V State Elementary School 01 
Former South downstream. The method used is descriptive method. The nature of 
research is qualitative. Subjects in this study were teachers and learners class V 
SDN 01 Matan South Downstream Ketapang of 20 people. Data collection 
techniques using direct observation. Data collection tool in the form of 
observation and data analysis techniques using a percentage formula. Results 
showed an increase in activity of students in learning science by using Media 
Pictures as follows: (1) Physical activity learners from baseline of 20% to the third 
cycle 85% there is an increase of 65% in the high category, (2) mental activity 
learners 11.25% of the base line to the third cycle of 75% there is an increase of 
63.75% with a high category, (3) emotional activity peerta students from base line 
to the third cycle 21.25% 78.75% an increase of 57.5 % with the higher category. 
 






lmu Pengetahuan Alam (IPA) sudah mulai diajarkan sejak anak-anak duduk di 
bangku Sekolah Dasar (SD) kelas I. Mengingat pentingnya IPA untuk 
pendidikan sejak peserta didik Sekolah Dasar, maka perlu suatu cara mengelola 
proses belajar mengajar IPA di Sekolah Dasar yang menarik dan efektif, sehingga 
IPA dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik. Dalam mengelola proses belajar 
mengajar perlu memperhatikan ketepatan dalam memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat materi pelajaran serta sesuai dengan 
kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut.  
Masalah yang sangat menonjol dihadapi oleh peneliti pada pendidikan 
IPA di Sekolah Dasar Negeri 01 Matan Hilir Selatan khususnya pada kelas v 
adalah  peserta didik kurang berminat untuk belajar, akibatnya peserta didik pasif 
dan tidak aktif dan kurang terlibat dalam proses belajar mengajar. Sehingga hasil 
belajar peserta didik dibawah KKM. Kondisi seperti ini tiadak akan menumbuh 
kembangkan aspek kemampuan dan aktivitas belajar peserta didik seperti yang 
diharapkan.Pengajaran yang efektif menurut Oemar Hamalik (2005 : 171),adalah 
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 
aktivitas sendiri. 
Sekolah Dasar Negeri 01 Matan hilir Selatan merupakan tempat 
bertugasnya peneliti yang merasa proses pembelajaran IPA belum mampu 
memberdayakan seluruh potensi peserta didik. Sebagian besar peserta didik belum 
mampu mencapai kompetensi individual.  Selain itu terdapat juga beberapa 
peserta didik belum belajar pada tingkat pemahaman, serta masih ada peserta 
didik yang baru mampu menghafal fakta, konsep, prinsip, teori, dan gagasan 
inovatif lain pada tingkat ingatan, sehingga mereka belum dapat menerapkan 
secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari yang kontekstual. 
Sesuai yang di alami peneliti pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Matan hilir Selatan pada mata pelajaran IPA hanya terdapat 7 (tujuh) 
orang dari 20 (dua puluh ) dari peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 
Berarti terdapat 65% (enam puluh lima persen) yang kurang aktif dalam 
pembelajaran IPA.Hanya terdapat 35 % yang tuntas KKM. Ini menunjukkan 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dengan kata lain, aktivitas belajar yang 
di harapkan 100 % (seratus persen) tidak terjadi secara optimal. Kondisi ini tidak 
boleh di biarkan berlarut-larut dan harus ditemukan penyelesaiaannya.  
Hal itu disebabkan karena selama ini proses pembelajaran IPA yang 
peneliti lakukan masih secara konvensional seperti ceramah. Proses ini hanya 
menekankan pada penyampaian tekstual semata dari pada pengembangan 
kemampuan belajar dan membangun individu,penggunaan metode ceramah yang 
kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan. Pembelajaran selama ini dilakukan 
terpusat pada guru (teacher oriented).tanpa interaksi dari peserta didik.Kurangnya 
penggunaan media dalam  pembelajaran menyebabkan peserta didik tidak dapat 
menangkap, memahami, makna dan pesan yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan alasan diatas peneliti berusaha mencari solusi yang tepat 
dalam mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik peneliti. Peneliti 
mencoba satu teknik pembelajaran dengan memilih menggunakan media gambar. 
Media ini di pilih peneliti karena peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 




dinilai cukup mampu untuk memahami konsep dan bekerjasama dengan peserta 
didik lainnya.  
Media gambar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan 
efesien menuju tercapainya tujuan yang diharapkan. Media gambar merupakan 
media pembelajaran membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari untuk 
menurunkan keabstrakan dari konsep tersebut dan menangkap arti 
sebenarnya,terutama pada materi Alat pencernaan makanan pada manusia. Media 
gambar yang peneliti gunakan adalah gambar alat-alat pencernaan pada manusia. 
Menurut Oemar Hamalik (2009: 179) belajar didefinisikan sebagai berbagai 
aktivitas yang diberikan kepada pembelajar dalam situasi pembelajaran. Aktivitas 
menurut Sardiman (2012: 96) merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di 
dalam interaksi belajar-mengajar. Pengertian aktivitas belajar juga diungkapkan 
oleh Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010: 23) bahwa proses aktivitas 
pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik 
jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi 
secara cepat, tepat, mudah, dan benar baik berkaitan dengan aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. 
Aktivitas belajar menurut Paul B. Dierich (dalam Sardiman, 2012: 101) 
bentuk-bentuk aktivitas belajar peserta didik dikelompokan ke dalam beberapa 
kegiatan, yaitu sebagai berikut :  1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya 
misalnya: membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain. 2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 4)Writing activities, seperti misalnya: menulis 
cerita,  karangan, laporan, angket, menyalin. 5)Drawing activities, 
misalnya:menggambar, membuat grafik, peta, diagram.  6) Motor activities, 
termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 7) Mental activities, sebagai 
contohnya misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
melihat hubungan, mengambil keputusan. 8) Emotional activities, seperti 
misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, 
tenang, gugup.  
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil satu percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler (dalam Wina-putra, 
1992:122) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala 
alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum 
yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
Abdullah (1998:18), IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau 
disusun dengan cara yang khas atau khusu, yaitu dengan melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan 
demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu dengan cara yang lain. 
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Sumaji (1998:46) merupakan “suatu ilmu pengetahuan social yang merupakan 
disiplin ilmu bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) antara 
disiplin ilmu yang bersifat produktif”. 
Media menurut Briggs (1970) (dalam Mulyani Sumantri, 2004:176) adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta perangsang peserta didik 
untuk belajar contoh : buku, film, kaset, film bingkai dan sebagainya. Menurut 
Sardiman (2002:6) mengatakan bahwa kata media berasal dari kata medium yang  
berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian peserta 
didik agar proses belajar terjadi. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2009:3) 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Sedangkan menurut Sardiman 
(2002:6), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian peserta didik agar proses 
belajar terjadi. 
Tujuan utama dari media/ alat peraga menurut Estiningsih  (1994:10) 
adalah untuk menurunkan keabstrakan/ nyata dari konsep agar peserta didik 
mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep tersebut. Dengan melihat, meraba, 
dan memanipulasi obyek/ alat peraga, maka peserta didik mempunyai 
pengalaman-pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti dari konsep. 
Latuheru (dalam Hamdani, 2010:9) menyatakan bahwa (1) media pembelajaran 
bertujuan untuk menarik minat peserta didik terhadap materi pembelajaran yang 
disajikan, (2) media pembelajaran konkrit berguna dalam hal meningkatkan 
pengertian anak didik terhadap materi yang disajikan, (3) media pembelajaran 
konkrit mampu menyajikan data yang kuat dan terpercaya. 
Secara umum fungsi media gambar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah :sebagai media dalam menanamkan konsep-konsep IPA,sebagai 
media dalam memantapkan pemahaman konsep dan sebagai media untuk 
menunjukkan hubungan antara konsep IPA dengan dunia disekitar kita serta 
aplikasi konsep dalam kehidupan nyata. 
 
METODE 
  Metode penelitian ini adalah deskriptip. Menurut Pupuh & M. Sobri 
(2007:55) “Metode secara harfiah berarti ‘cara’. Dalam pemakaian yang umum, 
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 
tujuan tertentu”. Berdasarkan masalah yang diteliti maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Menurut Mahmud (2011:100) “Ciri 
pokok metode deskriptif adalah memusatkan diri pada pemecahan masalah aktual 
yang ada pada masa sekarang, dan data yang dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan, dan kemudian dianalisis”. “ metode deskriptif berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi apa yang ada atau mengenai kondisi atau 
hubungan yang ada....” Sumanto (dalam Mahmud, 2011:100).  
Bentuk penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Igak 
Wardhani (2007:1.4) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
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oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik 
menjadi meningkat”. Suharsimi Arikunto (2012:3) “Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan mengajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama”. 
penelitian tindakan kelas ini  data dikumpulkan dengan teknik observasi 
langsung. Menurut Mahmud (2011:170) “Observasi langsung (direct 
observation), adalah observasi yang dilakukan tanpa perantara terhadap objek 
yang diteliti, seperti mengadakan observasi langsung terhadap proses belajar 
mengajar di kelas”. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, tiap siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan.  Setiap siklus yang  dilaksanakan terdiri dari 
empat kegiatan pokok yaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam penelitian ini, aspek 
yang akan diukur adalah  peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik. Untuk 
mendukung data hasil belajar siswa, maka dilakukan observasi kegiatan Peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan padatahap perencanaan antara lain: 
1.  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat rancangan 
penggunaan media gambar dalam pelaksanaannya. 
2. Menyiapkan media yang dipakai. 
3. Membuat lembar observasi kinerja guru (IPKG I dan IPKG II). 
4. Membuat lembar observasi aktivitas kinerja pembelajaran. 
5. Peneliti melakukan diskusi untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
dan cara penggunaan lembar observasi dengan guru kolaborator. 
 
Tahap Pelaksanaan  
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Mengucapkan Salam  
b. Berdoa 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Apersepsi  
e. Informasi tujuan pembelajaran. 
f. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang alat pencernaan “ pernahkah 
kalian mendengan kata pencernaan “ ?” apa arti    pencernaan ? 
g. Guru mengeluarkan sebungkus kerupuk dan meminta lima orang peserta 
didik untuk maju kedepan melakukan aktivitas seperti menggigit kerupuk, 
mengunyah dan menelannya.(sesuai panduan guru). 
h. Guru kemudian bertanya kembali apa yang teman kalian lakuakan tadi 
(peserta didik menjawab bervariasi) guru memperjelas jawaban peserta 
didik bahwa yang dilakukan tadi adalah salah satu proses pencernaan 
makanan. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
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a. Guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok masing-masing 
beranggotakan lima orang. 
b. Kemudian guru menyuruh setiap kelompok unuk membaca buku IPA  yang 
berhubungan dengan alat pencernaan manusia. 
c. Saat peserta didik mengerjakan pekerjaan kelompoknya ,guru membuat 
tabel pada papan tulis. 
d. Setiap kelompok diminta satu orang perwakilan untuk maju kedepan  
e. Salah satu peserta didik yang maju kedepan diminta untuk menjelaskan 
gambar yang dibuat dan menyebutkan fungsinya,dan dapat mengisi tabel 
yang dibuat oleh guru di papan tulis 
f. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
g. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah menyelesaikan 
tugasnya dengan baik. 
3. Penutup 
Pada akhir pelajaran guru memberikan tugas tertulis yang akan 
dikerjakan secara individu. 
Tahap Pengamatan 
 Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan . 
Pengamatan melakuka tindakan kelas saat proses pembelajaran berlansung dengan 
menggunakan lembar pengamat guru dan lembar pengamatan aktivitas 
pembelajaran. Jika pada siklus I tingkat keberhasilannya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, maka guru dan peneliti melakukan tindakan perbaikan pada tahap 
berikutnya yaitu melanjutkan pada siklus II dengan mengkaji hasil pengamatan 
sebelumnya. Apabila pada siklus II tingkat keberhasilannya masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan, maka guru dan peneliti melakukn tindakan perbaikan 
pada tahap berikutnya yaitu melanjutkan pada siklus II dengan menkaji 
pengamatan sebelumnya. 
Tahap Refleksi 
 Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini menjadi dasar 
untuk perbaikkan perencanaan pada siklus selanjutnya. Untuk itu pada siklus 
berikutnya peneliti melakukan diskusi dengan guru kolabolator untuk mengatai 
dan memperbaiki barbagai masalah yang terjadi dengan menggunakan media 
gambar pada siklus selanjutnya. 
 Untuk mendapatka hasil penelitian yang objektif, peneliti menggunakan 
teknik observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012: 100) menjelaskan, 
“Teknik observasi langsung adalah cara mengupulkan data yang dilakukan 
melalui pngamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi yang sedang terjadi”. 
 Alat pemngumpul data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi langsung instrumen penilaian kinerja guru(IPKG) dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik. Lembar observasi penilaian kenerja guru 
(IPKG) digunakan untuk mengambil data kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas belajar peserta 
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didik di gunakan untuk mengambil data aktivitas belajar peserta didik berdasarkan 
pencapaian indikator yang di tentukan. 
 Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran akan dianalisis dengan rumus perhitungan rata-rata 
(mean) sebagai berikut: menurut ( Nana Sudjana, 2009: 109 ).           
 _         ∑x         
X = 
            N 
_Keterangan : 
X = Rata-rata (Mean) 
∑x = Jumlah seluruh skor yang diperoleh 
N  = Banyaknya subyek 
 Untuk menghitung persentase aktivitas belajar peserta didik pada 
pembelajaran Matematikan dihitung dengan rumus persentase menurut IGAK 
Wardani (2008:5.12) adalah sebagai berikut. 
               n 
X% =             x 100% 
               N 
Keterangan: 
X% = Persentase setiap siswa 
n     = Banyak siswa yang mendapat nilai 
N    = Jumlah semua siswa 
 Dari data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian 
ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhsil atau tidak . Dari 
penarikan kesimpulan dalam teknik analisis data, maka selanjutnya akan disajikan 
ke dalam hasil dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap pertemuan siklusnya 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dalam 
penelitian ini berupa hasil observasi aktivitas peserta didik dan guru yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Sebelum 
melakukan tindakan siklus 1 menggunakan media, penulis melakukan penelitian 
awal dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas peserta didik pada 
proses pembelajaran. 
Setelah melakukan observasi awal tanggal 24 Agustus 2015 terhadap 
aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika, hasi penelitian 









Hasil Pengamatan Awal Aktivitas Belajar Peserta Didik 
(Base Line) 
Indikator Aktivitas Belajar                                                       Persentase 
Rata-rata Aktivitas Belajar                                                         3,5% 
 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemapuan guru 
merencanakan yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran IPA di 
kelas V sekolah dasr negeri 01 Mantan Hilir Selatan menggunakan media gambar. 
Diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Cekar 
 
Aspek yang diamati Skor 
       Siklus I                    Siklus II                   Siklus III  
Skor Total     10,39                          13,61                            18,1 
Skor Rata-rata       2,07                            3,40                               3,26 
 
Berdasarkan tersebut peningkatan kemampuan merencakan pembelajaran 
dapat dijelaskan bahwa siklus I diperoleh skor total 10,39 dan skor rata-rata 
sebesar 2,07. Berdasarkan skor ini berarti perencanaan perbaikan pembejaran pada 
siklus I cukup. Kemampuan merencanakan pembelajaran meningkat di siklus II 
diperoleh skor total 13,61 dan skor rata-rata sebesar 3,40. Kemampuan 
merencanakan pembelajaran meningkat di siklus III diperoleh skor total 18,1 dan 
skor rata-rata sebesar 3,26. Berdasarkan skor ini berarti perencanaan perbaikan 
pembelajaran pada siklus III meningkat sebesar 1,19 dengan kategori Baik.  
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemapuan guru melaksanakan yang 
dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Matematika di kelas V sekolah 
dasr negeri 07 Muara Pawan menggunakan media cekar. Diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Cekar 
 
Aspek yang diamati Skor 
       Siklus I                    Siklus II                   Siklus III  
Skor Total      9,86                               12,97                     15,11 




Berdasarkan tabel tersebut bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media cekar berdasarkan hasil observasi 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan yaitu 
pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut berdasarkan komponen pengamatan 
diperoleh skor total 9,86 dan skor rata-rata sebesar 2,46. Kemampuan 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan pada siklus II, yaitu 
berdasarkan komponen tersebut diperoleh skor total 12,97 dan skor rata-rata 
sebesar 3,24. Kemampuan melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan 
pada siklus III, yaitu berdasarkan komponen tersebut diperoleh skor total 15,11 
dan skor rata-rata sebesar 3,77. Berdasarkan skor rata-rata terdapat peningkatan 
dari siklus I – siklus III sebesar 1,31 ini berarti pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran pada siklus III dikategorikan sedang. 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator aktivitas belajar yang 
dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 
01 Mantan Hilir Selatan menggunakan media gambar. 
 
Tabel 4 
Indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Indikator Aktivitas Belajar                Base line       Siklus I       Siklus II          Siklus III                                   
Rata-rata Aktivitas Belajar              17,50%          34,58%        57,77%              79,58%                
 
 Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat peningkatan indikator aktivitas belajar 
siswa yang terjadi pada setiap siklus pada mata pelajaran IPA  menggunakan 
media gambar. Terdapat peningkatan dari  base line yaitu 17,50% ,setelah 
diberikan tindakan siklus I meningkat menjadi 34,58%, terdapat selisih 
peningkatan sebesar 17,08%. Rata-rata indikator aktivitas belajar pada siklus I 
dikatagorikan kurang. Pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas belajar Sebesar 
57,77%, maka dari base line ke siklus II terdapat peningkatan sebesar 40,27%. 
Rata-rata indikator aktivitas belajar pada siklus II dikatagorikan baik. Pada siklus 
III terjadi peningkatan aktivitas belajar Sebesar 79,58%, maka dari base line ke 
siklus III terdapat peningkatan sebesar 62,08%. Rata-rata indikator aktivitas 




































Peningkatan Aktivitas Pembelajaran 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan tiga siklus penelitian pada pembelajaran dikelas V 
SDN 01 MHS Ketapang dengan menggunakan media gamabr yang dilakukan oleh 
peneliti diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik kelas V SDN 01 
MHS dapat dilihat sebagai berikut: 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran IPA menggunakan media 
gambar pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 2,27 dengan kategori cukup. 
Pada siklus II menjadi 3,40 dengan kategori baik, dan pada siklus III diperoleh 
dengan rata-rata 3,62 dengan kategori baik sekali. 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA dengan media gambar 
pada siklus I diperoleh skor rata-rata 2,46 dengan kategori cukup, dan siklus II 
dengan skor rata-rata 3,24 dengan kategori baik dan pada Siklus III skor rata-rata 
menjadi 3,77 dengan kategori baik sekali. 
Berdasrkan hasil pengamatan aktivitas fisik yang telah yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base line sebesar 20% menjadi 
35% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 15%. Dari siklus I sebesar 35% 
menjadi 58,3%  pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 23,3%. Dari siklus II 
sebesar 58,3 menjadi 85%  terjadi peningkatan lebih besar lagi sebesar 26,7 %. 
Dari base line sebesar 20% menjadi 85 % pada siklus III terjadi penigkatan 
sebesar 65%. Dengan demikian peningkatan aktivitas fisik dapat dikategorikan 
tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas mental yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar yaitu dari base line sebesar 11,25% menjadi 
32,5% pada siklus I, terjadi peningkatan sebesar 26,7% .Dari siklus I sebesar 32,5 
% menjadi 57,5% pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 25 %. Dari siklus II 
sebesar 57,5% menjadi 75% terjadi peningkatan sebesar 14,5%. Dari base line 
sebesar 11,25% menjadi 75% pada siklus III terjadi peningkatan 63,75 %.  
Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar yaitu dari base line sebesar 21,25 % menjadi 36,25% pada siklus I, 
terjadi peningkatan sebesar 215%. Dari siklus I sebesar 36,25% menjadi 57,5% 
terjadi peningkatan sebesar 21,25 % dan dari siklus II sebesar 67,2% menjadi 
78,75% terjadi peningkatan 11,55 %. Dari base line 21,25% menjadi 78,75% 
terjadi peningkatan sebesar 57,5%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental 
dapat dikategorikan tinggi . 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas Belajar   Peserta Didik  Media Gambar pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Matan Hilir Selatan dapat 
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disimpulkan yaitu:  Perencanaan guru dalam merumuskan rencana pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  pada materi alat pencernaan makanan pada 
manusia, skor total adalah 18,1 dengan skor rata-rata adalah 3,62%. Hal ini berarti 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah optimal karena sudah 
menunjukkan nilai sangat baik. Keterampilan guru dalam perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sudah terlaksana dengan baik 
dengan rata-rata 3,77%. Hal ini disebabkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan media gambar sudah optimal  dilakukan oleh peneliti. 
Penggunaan media gambar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional  peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Matan Hilir Selatan. Peningkatan aktivitas fisik Hal ini 
dapat dilihat pada rata-rata persentase dari siklus I sebesar 35% meningkat 
menjadi 85% pada      siklus III. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat 
dikategorikan meningkat. Peningkatan aktivitas mental belajar peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 01 Matan Hilir Selatan. Hal ini dapat dilihat pada rata-
rata persentase siklus 1 dari 32,5% menjadi 75% pada siklus 3. Dengan demikian 
kenaikan aktivitas mental dapat dikategorikan meningkat.  Peningkatkan aktivitas 
emosional belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Matan Hilir 
Selatan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata persentase siklus 1 sebesar 6,25% 
menjadi 78,75% pada siklus 3. Dengan demikian kenaikan aktivitas emosional 
dapat dikategorikan meningkat. Karena peserta didik melakukan aktivitas 
pembelajaran  tanpa disuruh ataupun dipaksa oleh guru.   
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini 
dapat disarankan hal-hal sebagi berikut : Proses pembelajaran yang dirancang 
guru harus dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik secara fisik, 
mental maupun emosional. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik dapat 
berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. Sehingga guru tidak selalu 
menyalahkan peserta didik yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses 
pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih 
dahulu. Aktivitas belajar peserta didik sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat 
mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terutama dengan 
menggunakan media gambar agar pembelajaran lebih bermakna dan 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat 




Azhar Arsyad. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta. Grafindo Persada. 
Hamdani. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Bandung. CV Pustaka Ceria. 
12 
 
Hadari Nawawi. 2005. Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Gajah Mada 
University Press. 
I.G.A.K Wardani. (2003). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Mahmud. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana. 2004. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. 
Depdikbud. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana. (2010). Konsep Strategi Pembelajaran. 
Bandung: Refika Aditama 
Oemar Hamalik. 2005. Proses Belajar Mengajar. Jakarta. PT. Bumi Aksara. 
Oemar Hamalik. 1992. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung. Sinar Baru 
Agesindo. 
Sardiman. 2002. Media Pendidikan. Jakarta. Grafindo Persada.  
Suharsimi Arikunto. 2005. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta. Rineka Cipta. 
 
 
 
